PARTISIPASI MASYARAKAT DALAM MANAJEMEN PENGELOLAAN KOMUNITAS BANK SAMPAH TEMAS BERSINAR





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah melalui komunitas Bank 
Sampah Temas Bersinar di Kelurahan Temas merupakan upaya konkrit dari 
masyarakat untuk menjaga lingkungan sekitarnya menjadi bersih dan sehat. Bank 
Sampah Temas Bersinar juga dapat berkontribusi bagi pemerintah Kota Batu 
khususnya Dinas Lingkungan Hidup (DLH) dalm urusan pengelolaan sampah. 
Partisipasi masyarakat melalui Bank Sampah juga merupakan upaya untuk 
melaksanakan amanat dari Peraturan Mentereri Negara Lingkungan Hidup (Permen 
LH) No 13 tahun 2012 tentang Pedoman Pelaksanaan Reduce, Reuse, dan Recycle 
melalui Bank Sampah. Dalam kebijakan tersebut bertujuan untuk mewujudkan 
pengelolaan sampah yang komprehensif dan terpadu dari masyarakat serta 
mengupayakan peningkatan kesadaran masyarakat dalam pengelolaan sampah. 
Selain itu, kehadiran bak sampah juga dapat memberikan manfaat ekonimis bagi 
masyarakat. 
Partispasi masyarakat melalui melalui bank sampah Temas Bersinar di 
Kelurahan Temas, Kota Batu juga dapat diharapkan mendukung terwujudnya konsep 
kampung ekologi yang saat ini sedang dikembangkan. Karena untuk mewujudkan 
kampung yang hijau, bersih, dan sehat, salah satu aspek yang perlu diperhatikan 





Penelitian ini akan menjelaskan menyangkut deskripsi atau gambaran umum 
mengenai partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah melalui Bank Sampah 
Temas Bersinar. Beberapa aspek dalam proses partisipasi masyarakat yang menjadi 
fokus kajian meliputi proses Partispasi masyarakat dalam perencanaan dan 
perumusan program dan kegiatan pengelolaan sampah; partisipasi masyarakat dalam 
pelasanaan program dan kegiatan pengelolaan sampah; partisipasi masyarakat dalam 
pemanfaatan program dan kegiatan pengelolaan sampah dan partisipasi masyarakat 
dalam proses evaluasi pengelolaan sampah. Selain itu, penelitian ini juga akan 
membahas menyangkut faktor penghambat dalam proses partisipasi masyarakat 
tersebut yang dapat menjadi kendala dalam proses pengelolaan sampah melalui bank 
sampah di Kelurahan Temas. 
A. Partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah melalui Bank Sampah 
Temas Bersinar 
1. Partispasi masyarakat dalam perencanaan dan perumusan program dan 
kegiatan pengelolaan sampah 
Tahapan awal partisipasi masyatrakat yakni dalam hal perencanaan suatu 
kegiatan. Perencanaan penting dilakukan agar kegiatan yang akan dilaksanakan dapat 
berjalan lancar dan sesuai dengan acuan, tujuan, target, dan sasaran. Perencanaan 
merupakan awal mula proses administrasi dalam suatu organisasi, dimana 
perencanaan sebagai proses mendesain kegiatan yang akan dilakukan dengan 
mempertimbangkan potensi sumber daya dengan cara sebaik mungkin untuk 




 Perencanaan juga penting karena melalui kegiatan ini dapat menampung ide-
ide atau gagasan yang ada dalam tiap anggota, karena perencanaan seharusnya 
dibangun dari bawah dan tidak hanya dilakukan oleh para elit semata. Hal juga 
sangat berarti dalam partisipasi masyarakat melalui kegiatan bank sampah Temas 
Bersinar demi kontribusi terhadap upaya pengelolaan sampah di Kelurahan Temas. 
Namun dalam praktinya bank sampah Temas Bersinar, dalam proses perencnaannya 
hanya dilakukan oleh para elit pengurus. Hal ini untuk lebih jelasnya dapat merujuk 
pada hasil wawancara berikut ini: 
“kami memang melakukan perencanaan untuk tiap kegiatan mas. Tapi tidak 
yang resmi dan dibuat dokumen kayak musrenbang gitu. Hanya dicata saja. 
Ya kayak rapat gitu. Terus pesertanya ya sekitar 10 orang. Hanya pengurus 
inti saja. Rencana kegiatannya ya meminta pendapat para pengurus terkait 
kegaiatan apa yang perlu dilakukan. Misal, pengurus minta kegiatan pelatihan 
daur ulang ya kita agendakan kegiatan itu.”56   
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas, maka dapat diketahui bahwa 
perencanaan yang dilakukan oleh bank sampah temas bersinar tidak dilakukan secara 
tepat. Perencanaan hanya dilakukan dalam bentuk rapat persiapan kegiatan dan 
layaknya musyawarah para pengurus untuk menentukan kegiatan apa yang akan 
dilaksnakan oleh bank sampah Temas bersinar kedepannya. Selain itu, perencanaan 
sendiri hanya diikuti oleh 10 orang pengurus saja, tanpa melibatk semua anggota 
bank sampah. Hal ini menunjukkan tongkat partisipasi masyarakat dalam 
keterlibatannya pada kegiatan perencanaan sangatlah kurang. Padahal kegiatan 
perencanaan merupakan kegiatan yang sangat oenting untuk dilakukan.  
Ketiadaan dokumen perencanaan juga membuat konerja bank sampah Temas 
Bersinar dalam menjalankan kegiatan-kegiatan pengelolaan sampah juga akan 
menjadi tidak jelas. Karena dokumen perencanaan yang dapat terdiri atas apsek 
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tujuan, sasara, dan taget kegiatan dapat menjadi acuan dan panduan dalam 
pelaksanaan kegiatan bank sampah Temas Bersinar. Hal ini juga menunjukkan 
bahwa para pengurus bank sampah Temas Bersinar sangat lemah dalam hal tertib 
administrasi organisasi, sehingga perlu menjadi pertimbangan kedepannya bagi 
pengurus bank sampah. 
2. Partisipasi masyarakat dalam pelasanaan program dan kegiatan 
pengelolaan sampah 
Selain dari segi partisipasi dalam konteks perencanaan kegiatan bank sampah, 
partisipasi masyarakat juga dituntut dalam pelaksanaan kegiatan yang dimiliki oleh 
komunitas bank sampah Temas Bersinar, Kelurahan Temas, Kota Batu. Dalam 
konteks pengelolaan sampah tentunya partisipasi masyarakat harus terkait dengan 
pelaksanaan pengelolaan sampah Reduce, Reuse, dan Recycle atau 3 R. Oleh karena 
itu sebisa mungkin kegiatan bank sampah harus mengandung unsur pengelolaan 
sampah 3 R sehingga dapat berkontribusi kepada pengelolaan sampah dilingkup 
Kelurahan Temas, namun di lingkup Kota Batu. Partisipasi masyarakat dalam 
kegiatan bank sampah Temas Bersinar dapat diketahui melalui hasil wawancara 
berikut ini: 
“kegiatan yang kami lakukan selama ini itu ada dua yakni kegiatan 
penyetoran sampah rumah tangga dari para anggota dan kegiatan pelatihan 
pengelolaan sampah. kegiatan penyetoran sampah itu dilakukan tiap bulan 
atau ketika ada kegiatan bazar sehat di RW. Tapi pastinya itu tiap bulan 
penyetoran tiap bulan. Lalu kalau kegiatan pelatihan pengelolaan sampah 
masih sekedar pelatihan daur ulang kerajinan di internal bank sampah temas 
bersinar. Pernah juga ikut pelatihan yang dibuat DLH, tapi hanya 2 orang saja 
yang berangkat, saya dan satu pengurus. Kalau komposting masih belum sih 
mas. mungkin karena tidak ada yang punya keahlian di bidang itu. Para 
pengurus juga kalau di rumah masing sudah melakukan pemilahan sampah 
mas. jadi sampah yang kami buang itu kami pilah mana yang organis dan 
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anorganik. Itu kan mempermudah pengolahan di TPA. Tapi kalau masyarakat 
biasa ya masih belum ke arah situ”57   
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas maka dapat diketahui bahwa dalam 
rangka pengelolaan sampah, bank sampah Temas Bersinar memiliki dua jenis 
kegiatan yakni kegiatan penyetoran sampah dan pelatihan pengelolaan sampah. 
Kegiatan penyetoran sampah ini seperti kegiatan menabung sampah dimana para 
anggota bank sampah menabung sampahnya. Kegiatan ini dilakukan tiap sebulan 
sekali atau ketika acara bazar sehat di balai RW 6 Kelurahan Temas yang juga 
menjadi tempat penyetoran dan pengumpulan sampah. Kedua, yakni kegiatan 
pelatihan daur ulang sampah. Namun sementara ini kegiatan daur ulang ulang hanya 
sebatas daur ulang sampah menjadi kerajinan tangan saja, masih belum berupa 
kegiatan kompostig. Hal ini dikarenakan keterbatasan kemampuan para pengurus 
bank sampah.  
Gambar 4.1 Hasil Kerajinan Tangan dengan Bahan Sampah Daur Ulang 
 
Sumber: Dokumentasi Pribadi Peneliti, 2018 
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Gambar di atas merupakan bentuk daur ulang sampah baik sampah plastik 
maupun sampah kertas dari bank sampah Temas Bersinar, Kelurahan Temas menjadi 
kerajinan tangan. Kerajinan tangan dari hasil sampah tersebut dapat berupa sampah 
tas atau jenis hiasan untuk di rumah yang dapat bermanfaat baik bagi anggota bank 
sampah atau bagi masyarakat lain yang ingin membeli hasil kerajinan tangan 
tersebut. 
Selain kegiatan pelatihan yang dilakukan di internal bank sampah Temas 
Bersinar, pelatihan pengelolaan sampah juga pernah diikuti oleh pengurus melalui 
kegiatan yang diadakan oleh pihak DLH Kota Batu. Namun, hanya dua pengurus 
saja yang mengikuti. Sehingga kemampuan atau kapasitas pengelolaan sampah 
hanya sebatasdiketahui oleh para elit bank sampah dan tidak menyeluruh ketiap 
anggota.  
Para pengurus bank sampah Temas Bersinar juga telah membiasakan untuk 
melakukan pemilahan sampah sejah di rumah masing-masing dengan cara 
memisahkan sampah organik dan anorganik sebelum dibuang. Hal ini sangat 
membantu Tempat Pembauangan Akhir (TPA) dalam proses pengelolaan sampah 
lebih lanjut. Mengingat jumlah atau volume sampah yang dihasilkan oleh masyarakat 
seluruh Kota Batu yang disetor ke TPA sudah sangat banyak dan TPA sudah tidak 
mampu lagi menerima sampah yang jumlahnya sangat banyak tersebut. Sehingga 
dapat dikatakan kegiatan bank sampah Temas Bersinar sudah mengarah pada 
pengelolaan sampah 3 R. Meskipun budaya ini tidak sampai pada seluruh elemen 
masyarakat, hanya pada pengurus bank sampah saja. 
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Gambar 4.2 Pelatihan Daur Ulang Bank Sampah Temas Bersinar 
    Sumber: Bank Sampah Temas Bersinar, 2018 
 Bedasarkan gambar di atas, pelatihan daur ulang sampah memang tidak 
terlalu diikuti oleh banyak anggota bank sampah. meskipun begitu, pelatihan tersebut 
dapat memberikan pengetahuan dan kemampuan terkait daur ulang sampah 
khususnya sampah plastik dan kertas untuk menjadi kerajinan tangan atau hiasan. 
Pelatihan daur ulang sampah ini dilakukan di rumah handicraft yang mana menjadi 
tempat dikumpulkan dan dijualnya produk daur ulang sampah menjadi kerajinan di 
Kelurahan Temas. 
Di samping itu, apabila dilihat dari jumlah pengurus atau anggota bank 
sampah yang terlibat kegiatan bank sampah dapat dikatakan mengalami penurunan 
dari tahun ke tahun. Hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara berikut ini: 
“tingkat partisipasi anggota memang sedang turun mas. Biasanyanya tiap 
kegiatan seperti rapat atau kegiatan pelatihan itu hanya 10 orang saja yang 
ikut. Lalu anggota atau nasabah bank sampahnya juga menurun juga. Dari 
awal pembentukan dulu itu sekitar 70 kk yang nyetor atau nabung sampah. 
Sekarang jadi cuma 50 kk. ya mungkin karena malas ya masyarakat sekarang 
ini. Kalau kegiatan disini memang semua itu swadaya masyarakat. kita iuran 
tiap pengurus. Misal untuk kegiatan pelatihan daur ulang yang kita iuran 
untuk makan dan minum. Haarapannya sih ada alokasi anggaran dari 
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pemerintah Batu lewat DLH, agar para anggota semangat ikut kegiatan bank 
sampah.”58     
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa partisipasi 
masyarakat melalui dalam pengelolaan sampah melalui bank sampah Temas Bersinar 
mengalami penurunan dari segi jumlah partisipan kegiatan yang dilakukan bank 
sampah. Pada kegiatan pelatihan daur ulang sampah misalnya, hanya diikuti oleh 
sekitar 10 anggota saja. Pada tercatat sejak berdiri di tahun 2015 ada sekitar 70 kk 
yang menjadi nasabah atau anggota bank sampah Temas Bersinar, Kelurahan Temas, 
Kota Batu. Kesadaran masyarakat dan sikap yang semakin acuh terhadap kondisi 
lingkungan sekitar menjadi salah satu penyebab penurunan partisipasi masyarakat 
dalam kegiatan bank sampah.  
Gambar 4.3 Penyetoran Sampah Anggota Bank Sampah Temas Bersinar 
  
Sumber: Bank Sampah Temas Bersinar, 2018 
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Selain itu, jika dilihat dari jumlah kk yang aktif menyetor dan menabung 
sampah juga mengalami penurunan yang signifikan yakni menjadi 50 kk di tahun 
2018. Penurunan keaktifan masyarakat dalam berpartisipasi pada kegiatan bank 
sampah juga dikarenakan minimnya anggaran. Bank sampah Temas Bersinar 
berharap kedepannya mendapatkan alokasi anggaran dari DLH Kota Batu untuk 
mendukung kegiatan bank sampah dan menambah semangat para anggota bank 
sampah untuk lebih aktif dan giat berpartipasi.      
Berkurangnya tingkat partisipasi masyarakat dalam kegiatan penyetoran 
sampah tidak hanya dikarenaka kesalahan atau semakin menurunnya kesadarn 
masyarakat, namun juga terkait dengan kurang instensnya pihak bank sampah 
melakukan sosialisasi kepada anggota dan  melakukan penekanan kepada masyarakat 
agar tetap melakukan kegiatan penyetoran sampah. Dalam konteks kegiatan 
sosialisasi memang dirasa masih kurang. Hal ini sesuia dengan hasil wawancara 
berikut ini: 
“kami dari bank sampah susah melakukan sosialisasi kepada masyarakat. 
namun memang sosialisasinya tidak formla kegiatan bank sampah. 
sosialisanya biasa di kegiatan-kegiatan warga. Misalkan di kegiatan PKK 
atau kegiatan yasinan ibu-ibu jamaah tahlil RW 6.”59 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat diketahui memang salah satu 
kendala terkait semakin berkurangnya anggota bank sampah yang aktif yakni 
menyangkut kurang intensnya pengurus bank sampah untuk melakukan sosialisasi 
kepada para anggota bank sampah. Padahal apabila sosialisasi dilakukan secara 
intens maka warga akan tertarik kembali untuk aktif di bank sampah, minimal untuk 
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melakukan penyetoran sampah. Selain itu, sosialisasi yang dilakukan bank sampah 
temas bersinar hanya sebatas pada kegiatan informal. Sosialisasi dilakukan 
menampung pada kegiatan masyarakat seperti kegiatan PKK atau kegiatan jamaah 
yasin dan tahlil RW 6 Kelurahan Temas.   
Dalam tiap kegiatan penyetoran dan penimbangan sampah yang dilakukan 
oleh bank sampah Temas Bersinar teridiri atas beberapa jenis sampah. Kegiatan ini 
sendiri dilakukan tiap bulan atau terkadang juga dilakukan tiap dua bulan sekali. 
Kegiatan tersebut biasaya dilakukan ketika bertepatan dengan kegiatan bazar sehat 
yang diselenggarakan oleh Kelurahan Temas. Beberapa jenis sampah tersebut dapat 
merujuk pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.1 Rincian Jenis Sampah Pada Kegiatan Peyetoran dan 
Penimbangan Sampah Bank Sampah Temas Bersinar 
Bulan Jenis Sampah Total Jumlah 
Nasabah 





Januari 147 kg 112,8 kg 19,5 kg 63,4 kg 342,7 kg 18 
Februari 88,15 kg 110,35 kg 19,1 kg 32,3 kg 249,9 kg 15 
Maret 25,7 kg 12,2 kg - 19 kg 56,9 kg 8 
April 96,5 kg 155,7 kg 10,6 kg 48,4 kg 311,2 kg 17 
Mei 39,8 kg 54,7 kg 2,5 kg 10 kg 107 kg 11 
Juni - - - - - - 
Juli 111 kg 213,5 kg 18 kg  36 kg 378,5 kg 16 
Agustus 16,2 kg 127,7 kg 1,5 kg 11,9 kg 157,3 kg 9 
September 93,65 kg 104,7 kg 16,5 kg 52,5 kg 267, 35 kg 15 
Oktober - - - - - - 
November 33,2 kg 41,7 kg 7 kg 19 kg 100,9 kg 11 
Desember 53,4 kg 46,1 kg 21,9 kg 31 kg 152,4 kg 15 
Sumber: Bank Sampah Temas Bersinar, 2018 
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 Berdasarkan data dari tabel diatas maka dapat diketahui bahwa kegiatan 
penimbangan dan penyetoran sampah yang dilakukan oleh bank sampah Temas 
Bersinar tidak dilaksanakan secara rutin tiap sebulan sekali. Karena pada bulan-bulan 
tertentu yakni pada bulan Juni dan Oktober kegiatan tersebut tidak diselenggarakan. 
Tidak diselengarakan secara rutin inilah yang menyebabkan para anggota atau 
nasabah bank sampah maupun masyarakat yang masih belum tergabung dalam bank 
sampah Temas Bersinar menukarkan atau menjual sampahnya kepada para tengkulak 
atau pengusaha barang bekas tanpa mengikuti kegiatan bank sampah. Hal inilah yang 
juga menjadi penyebab bahwa peroleh sampah dan jumlah nasabah yang ikut pada 
kegiatan ini masih sangat minim dibandingkan dengan jumlah keseluruhan anggota 
yang mencapai 50 kk. 
 Selain itu, apabila dilihat dari tabel diatas juga menunjukkan bahwa secara 
keseluruhan memang anggota bank sampah yang aktif ikut terlibat dalam kegiatan 
bank sampah masih sangat minim. Pada kegiatan yang dilakukan pada tahun 2018 
menunjukkan bahwa para anggota yang terlibat hanya sekitar 8 – 18 orang, dimana 
yang paling sedikit yakni terjadi di Maret dengan jumlah 8 orang dan 19 orang di 
bulan Januari. Sementara, jumlah total sampah yang disetorkan yakni antara 100 -
342 kg tiap kegiatan, dengan total terbanyak di bulan Januari dan paling sedikit di 
bulan Maret. Lebih lanjut, jenis sampah yang paling banyak yakni sampah jenis 
kertas jika dibandingkan dengan sampah-sampah jenis lainnya seperti sampah 
plastik, besi dan logam, dan botol dan kaca.  
 Selanjutnya, dalam kegiatan bank sampah, pihak bak sampah Temas Bersianr 
juga didukung oleh pihak Kelurahan Temas. Akan tetapi peran dari kelurahan tidak 
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begitu dominan, karena hanya berperan sebagai fasilitator semata. Hal ini dapat 
merujuk pada hasil wawancara berikut ini:  
“peran kelurahan dalam kegiatan bank sampah hanya sebatas fasilitator saja 
mas. Itu dalam bentuk begini, di awal pembentukan arau perintisan bank 
sampah dulunya ya kami yang berperan dalam pembentukannya. Lalu di 
tahun 2015 dulu kelurahan juga menganggarkan bagi pengurus bank sampah 
semacam upah karena kan awalnya bank sampah masih belum memiliki 
kegiatan yang berpotensi menghasilkan keuntungan. Lalu, kami juga 
memfasilitasi bank sampah dalam rangka pengadaan peralatan timbangan 
sampah dan kompuster. Ini kelurahan yang mengajukan ke DLH. Kelurahan 
juga melakukan sosialisasi kepada masyarakat tiap dilakukan perkumpulan 
PKK, meskipun sosialisasi tidak khusus pada bank sampah, tapi untuk 
kampung ekologi.”60 
 
Berdasarkan penjelasan dari wawancara di atas menunjukkan bahwa peran 
Kelurahan Temas dalam berbagai pelaksanaan kegiatan bank sampah hanya sebatas 
menjadi fasilitator saja dan tidak begitu dominan. Hal ini terwujud dalam berbagai 
bentuk dukungan meliputi membantu proses pembentukan bank sampah di tahun 
2015 ketika bank sampah berdiri, pengalokasian anggran untuk pengurus bank 
sampah pada tahun 2015, dan menfsilitasi bank sampah untuk pengadaan  peralatan 
timbangan dan komposter kepada pihak DLH Kota Batu.  
Selain itu, pihak Kelutrahan juga membantu melakukan sosialisasi kepada 
masyarakat melali kegiatan PKK, dsengan harapan meningkatnya kesadaran 
masyarakat untuk aktif kembali dalam kegiatan bank sampah. Dari beberapa upaya 
tersebut memang dapat dikatakan masih sangat kurang. Hal ini dapat dimengerti 
karena pihak Kelurahan dalam rangka pemberdayaan masyarakat tidak hanya fokus 
pada bank sampah, namun dalam konteks keseluruhan yakni pada kampung ekologi 
yang di dalamnya terdapat bank sampah. 
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Dari keseluruhan pelaksanaan kegiatan bank sampah Temas Bersinar, dalam 
praktiknya memang menunjukkan adanya penurunan baik dari segi kuantitas atau 
kualitas partisipasi masyarakat. Seiring berjalannya waktu jumlah anggota bank 
sampah yang terlibat juga semakin sedikit. Hal ini juga mempengaruhi pada jumlah 
sampah yang diproses terlebih dahulu ke bank sampah. kesadaran masyarakat yang 
semakin menurun dapat menjadi permasalahan. Selain itu, peran kelurahan juga 
sangat minim, karena memang kelurahan tidak hanya dapat fokus pada bank sampah 
saja, namun harus menyentuh aspek keseluruahan dari kampung ekologi baik bang 
sampah, pertanian organik, maupun gerai handycraft (pusat kerajinan tangan warga) 
yang dimiliki oleh bank sampah Temas Bersinar. 
3. Partisipasi masyarakat dalam pemanfaatan program dan kegiatan 
pengelolaan sampah 
Partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah melalui bank sampah juga 
dapat dilihat dari segi manfaat-manfaat yang dapat diperoleh masyarakat melalui 
partisipasi dalam kegiatan di bank sampah Temas Bersinar. Setidaknya dalam proses 
partisipasi tersebut dapat dilihat dari tiga aspek manfaat, yaitu dari aspek ekonomi, 
aspek lingkungan, dan aspek sosial. Masyarakat dapat menikmati setiap hasil dari 
kegiatan pengelolaan sampah di Bank Sampah Temas Bersinar. Karena, apabila 
masyarakat secara aktif dan komitmen dalam kegiatan bank sampah masyarakat akan 
memperoleh keuntungan personal tidak hanya bermanfaat pada lingkungan sekitar. 
Hal inis sejalan dengan yang tercantum dalam permen LH No 13 tahun 2012  bahwa 
pengelolaan sampah perlu dilakukan secara komprehensif dan terpadu dari hulu ke 
hilir agar memberikan manfaat secara ekonomi, sehat bagi masyarakat, dan aman 
bagi lingkungan serta dapat mengubah perilaku masyarakat. 
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Partispasi masyarakat masyarakat dalam suatu program menyangkut peran 
serta dalam proses pengambilan keputusan hingga proses evaluasi dan penerimaan 
manfaat dari program tersebut. Dalam konteks bank sampah, manfaat dari parisipasi 
masyarakat menyangkut pada aspek ekonomi dan lingkungan yang diperloh bagi tiap 
individu maupun untuk lingkungan sekitar secara umum. Hal ini untuk lebih jelasnya 
dapat merujuk pada penejelasan di bawah ini. 
a. Manfaat ekonomi 
Seperti halnya bank konvensional pada umumnya, kehadiran bank sampah  
diharapkan dapat memberikan manfaat ekonomis bagi masyarakat melalui kegiatan 
menabung atau menyetor sampah. Selain menabung sambah, keuntungan ekonomis 
kegiatan bank sampah seharusnya dapat diperloleh dari kegiatan lain seperti 
penjualan produksi kerajinan tangan dari sampah dan kompos dari hasil komposting. 
Akan tetapi pada bank sampah Temas Bersinar, keuntungan ekonomis masyarakat 
hanya dapat diperoleh dari kegiatan menabung sambah, sedangkan penjualan produk 
kerajinan tangan bukan merupakan hak pribadi anggota, namun masuk kas bank 
sampah.  
“Saat ini kegiatan yang memberikan nilai ekomonis bagi anggota ya cuma 
menabung sampah itu. Untuk penjualan kerajinan dari sampah yang dijual di 
gerai handycraft tidak bisa, karena itu masuk kas. Untuk pembuatan kompos 
ya kami belum bisa. Tapi untuk menabung itupun hasilnya sebenarnya 
tergantung rajin atau tidaknya anggota nabung. Kalau malas ya hasil 
tabungannya sedikit. Biasanya tiap bulan itu per orang bisa Rp 30.000- Rp 
50.000. Tapi kalau yang males ya bisa dapat cuma Rp 10.000 perbulannya. 
pengambilan tabungan itu pada saat menjelang lebaran. Itu kan 
penyetorannya di bank sampah sini lalu disetorkan atau dibeli pihak DLH. 
Karena DLH punya kayak model tengkulak sampah gitu, namanya Bank 
eLHa. Kalau masyarakat jual ke tengkulak biasa itu beda lagi mas.”61    
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Berdasarkan hasil wawancara di atas, maka dapat diketahui bahwa para 
anggota atau nasabah bank sampah Temas Bersinar hanya dapat memperoleh 
keuntungan ekonomi dari kegiatan menyetor atau menabung sampah. melalui 
kegiatan menabung sampah itu tiap bulan rata-rata anggota yang aktif dapat 
memperoleh sekitar Rp 30.000 – Rp 50.000. Hasil tabungan tersebut hanya dapat 
diambil dalam kurun waktu setahun atau tepatnya  sebelum hari raya Idhul Fitri. Jadi 
apabila dikalkulasikan masyarakat dapat memperoleh antara Rp 300.000 – Rp 
500.000 per tahunnya. Meskipun hasil tersebut dirasa sangatlah sedikit namun, 
apabila para anggota rajin menabung maka hasil tersebut dapat digunakan untuk 
keperluan hari raya dan bahkan tak jaranh hasil tabungan tersebut dapat digunakan 
untuk tambahan biaya pendidikan anak dari anggota bank sampah Temas Bersinar, 
Kelurahan Temas Kota Batu.  
Gambar 4.4 Buku Tambungan Bank Sampah Temas Bersinar 
 Sumber: Dokumentasi Pribadi Peneliti, 2018 
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Gambar di atas merupakan bentu tabungan yang dimiliki oleh bank sampah 
Temas Bersinar. Tabungan tersebut dibagikan kepada tiap anggota bank sampah. 
tabungan tersebut harus dibawa oleh anggota bank sampah ketika melakukan 
kegiatan penabungan sampah. Sehingga dapat tercatat dengan jelas dan menunjukkan 
bahwa bank sampah Temas Bersinar burupaya untuk mebentuk organisasi yang tertib 
administratif. Sehingga memberikan kenyamanan bagi para anggota bank sampah 
Temas Bersinar.  
Tabel 4.2 Hasil Perolehan Penukaran Sampah Oleh Anggota              
Bank Sampah Temas Bersinar tahun 2018 
Bulan Jumlah (Dalam Bentuk Rupiah) 
Januari 196.390 
Februari 220.304 
Maret  39.390 









Total  Rp 2.074.361 
Sumber: Bank Sampah Temas Bersinar, 2018 
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 Berdarkan pada data tabel diatas maka dapat diketahui bahwa dalam wakti 
setahun pihak bank Bank Sampah Temas Bersinar secara total mengumpulkan uang 
dari anggota bank sampag sebanyak Rp 2.074.361. Jumlah ini tidak untuk satu orang 
melainkan dari keseluruhan sekitar 15-18 orang rang rutin melakukan penyetoran 
dan penabungan sampah di bank sampah temas bersinar. Meskpun jumlah yang 
sangat minim namun dapat memberikan manfaat ekonomi yang cukup bagi 
masyarakat. Selain itu, dengan kegiatan bank sampah masyarakat juga dapat 
berkontribusi dalam kegiatan yang memberikan manfaat kebersihan dan kesehatan 
pada lingkungan sekitar. Hasil tabungan tersebut dapat digunakan untuk keperluan 
hari raya bagi tiap anggita bank sampah. Karena pengambilan tabungan dilakukan 
tiap menjelang Hari Raya Idhul Fitri. 
Selain itu, berdasarkan penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
kegiatan bank sampah memang secara keuntungan ekonomi masih kurang signifikan 
bagi para anggota. Karena hanya mendapat nominal sejumlah tersebut. Ditambah 
lagi dengan banyak pula anggota yang tidak aktf melakukan penyetoran atau 
penabungan sampah menjadikan hasil tabungan juga tidak begitu besar. Hanya ada 
sekitar 15-18 anggota yang secara aktif menyetor dan menabung sapah pada kegiatan 
tersebut. Sehingga kondisi ini patut menjadi pertimbangan dan bahan evaluasi bagi 
kegiatan bank sampah Temas Bersinar selanjutnya agar dapat menarik kembali 
anggota-anggota lama yang dulunya aktif dan sekarang tidak aktif untuk lebih 






b. Manfaat lingkungan  
Partisipasi masyarakat melalui bank sampah juga dapat memberikan manfaat 
dari segi lingkungan. Berbeda dengan manfaat ekonomi yang cenderung berkaitan 
dengan keuntungan personal pengurus atau anggota bank sampah. manfaat 
lingkungan dari peran bank sampah dalam pengelolaan sampah di suatu daerah dapat 
memberikan manfaat lingkungan yang dapat dinikmati oleh banyak masyarakat. 
Kehadiran bank sampah diharapkan dapat membuat lingkungan sekitar menjadi 
bersih dan sehat, khususnya dari sampah.  
Hal tersebut karena masyarakat secara disiplin melakukan pemilahan sampah 
dari rumah tangga dan tidak hanya sekedar dibuang begitu saja namun disetor ke 
bank sampah dan bahkan dapat meringankan kerja TPA. Begitupun dengan apa yang 
terjadi di Kelurahan Temas melalui bank sampah Temas Bersinar. Kehadiran bank 
sampah menjadi latar belakang munculnya konsep kampung ekologi di Kelurahan 
Temas. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara berikut ini: 
“awalnya dulu ya cuma bank sampah saja. Tapi kan kami berpikir kalau 
menarik kalau dikembangkan kampung hijau atau kampung ekologi, 
kampung yang ramah lingkungan. Lah Kota Batu ini kan kota wisata, jadi 
kampung ekologi itu juga nanti ada harapannya menjadi objek wisata 
alternatif. Ini terinspirasi yang ada di kampung-kampung yang ada di Malang 
sebenarnya, ada jodipan, ada kampung glintung, dll.”62 
 
Berdasarkan penjelasan dari wawancara di atas maka dapat diketahui bahwa 
hadirnya kampung ekologi yang ada di Kelurahan Temas pada mulanya berawal dari 
kegiatan bank sampah Temas Bersinar yang selanjutnya muncul ide tentang 
kampung ekologi Temas. Dengan dukungan pemerintah kelurahan Temas maka 
terwujudlah Kampung Ekologi Batu yang ada di Kelurahan Temas, yang mana juga 
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dengan adanya kampung ekologi juga memaksimalkan pengelolaan sampah 
sekaligus menjadi tempat wisata yang ada di Kelurahan Temas.  
Gambar 4.3 Kampung Ekologi Kelurahan Temas Kota Batu 
 
Sumber: Dokumentasi Pribadi Peneliti, 2018 
Gambar di atas merupakan kampung ekologi yang bersinergi dengan kegiatan 
bank sampah Temas Bersinar. Kehadiran kampung ekologi juga terinspirasi oleh 
hadirnya kampung-kampung tematik yang ada di Kota Malang. Potensi kota Batu 
sebagai kota wisata juga menjadi alasana dikembangkannya kampung ekologi 
Temas. Kampung ekologi Kelurahan Temas juga diharapkan menjadi salah satu 
kampung tematik kebanggan Kota Batu dan tidak kalh dibandingkan dengan 
Kampung Jodipan atau kampung tamtik lainnya di Kota Malang. 
Kampung Ekologi Temas sendiri kampung yang terletak di daerah Besul, 
Kelurahan Temas, Kota Batu. Kampung Ekologi Temas merupakan selayaknya 
Kampung yang banyak terdapat di Indonesia. Dengan permasalahan-permasalahan 
yang hampir sama pula dengan kampung-kampung di Indonesia pada umumnya. 
Kampung yang berkonsep pada eco-village atau Kampung ramah lingkungan. 
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Konsep kampung berbasis lingkungan yang dapat mengatasi permasalahan 
lingkungan perkampungan. Pemukiman yang menggunakan prinsip berkelanjutan 
dengan mengedepankan aspek lingkungan dan berintegrasi dengan dimensi sosial, 
ekonomi, dan budaya. Asas pelestarian fungsi lingkungan dan berintegrasi dengan 
dimensi sosial, ekonomi , dan budaya. Asas pelestarian fungsi lingkungan dalam 
mewujudkan pembangunan berkelanjutan, baik pelestarian fungsi pada komponen 
lingkungan dan ksehatan masyarakat. 
Dari keseluruahan manfaat yang diperoleh masyarakat melalui partisipasinya 
dalam pengelolaan sampah melalui bank sampah dapat ditarik kesimpulan bahwa 
manfaat ekonomis yang didapat masih tidak signfikan pengarusnya bagi masyarakat. 
pendapat yang diperoleh masyarakat melalui menabung sambah juga masih minim. 
Hal inilah yang juga menjadi salah satu faktor menurunnya keaktifan masyarakat 
dalam mengikuti kegiatan bank sampah Temas Bersinar. Manfaat justru sangat 
nampak dalam aspek lingkungan, karena kegiatan bank sampah juga mendukung 
adanya pengembangan kampung ekologi Kelurahan Temas yang saat ini menjadi 
fokus pengembangan pihak Kelurahan Temas. Dengan adanya kampung ekologi 
maka akan meningkatkan kesadaran masyarakat untuk terus menjaga lingkungan 
sekitar agar nampak bersih dan sehat. Apalagi kampung ekologi juga diproyeksikan 
menjadi objek wisata yang dapat menarik wisatawan dari luar. 
4. Partisipasi masyarakat dalam proses evaluasi pengelolaan sampah 
Partipasi masyarakat tidak hanya menekankan pada aspek pelaksanaan 
semata, namun juga perlu dilakukan melalui kegiatan evaluasi dari tiap kegiatan. 
Evaluasi kegiatan diharapkan daptat memberi penilaian dan masukan bagi kinerja 
yang telah dilaksanakan. Begitu juga dalam kegiatan yang dilakukan oleh bak 
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sampah Temas Bersinar, partisipasi masyarakat melalui evaluasi juga sangat penting. 
Sehingga dapat diketahui kekurangan dan kendala yang dihadapai dalam kegiatan-
kegiatan yang telah dilakukan oleh bank sampah Temas Bersinar. Namun dalam 
praktiknya bank sampah Temas Bersinar tidak memiliki kegiatan evaluasi tahunan 
yang selanjutnya didokumentasikan.   
Selain itu secara umum proses evaluasi kegiatan dari bank sampah Temas 
Bersinar juga dapat dikategorikan ke dalam dua jenis kegiatan evalusasi yang 
meliputi evalusasi di internal bank sampah Temas Bersinar dan evaluasi dengan 
pihak DLH Kota Batu. Hal ini secara rinci dapat merujuk dengan hasil wawancara 
berikut ini: 
“kami hanya melakukan partisipasi dalam bentuk evaluasi per kegiatan saja. 
Jadi seperti rapat evaluasi gitu. Kalau evalusasi tahunan kami tidak 
melakukan. Dokumen laporan kegiatan itu juga tida ada mas. ya mas nya kan 
tahu sendiri kalau kami memang kurang adminitratif dalam hal seperti itu. 
Kalau evaluasi ya pengurus saja, setelah kegiatan selesai kita pengurus-
pengurus berkumpul mebicarakan hasil kegiatan tadi. Pengurus juga pernah 
berdiskusi secara informal melihat kondisi bank sampah yang sedang 
menurun jumlah anggota yang aktif. Lalu itu saya laporkan ke DLH. Kami 
minta saran dan masukan, terus haraoannya ada bantuan dari DLH, 
khususnya terkait anggaran untuk kegiatan bank sampah. Anggota bank 
sampah lebih aktif lagi.”63 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas, maka dapat diketahui bahwa dalam 
konteks kegoatan evaluasi, bank sampah Temas Bersinar tidak memiliki dokumen 
laporan kegiatan tahun yang menjelaskan mengenai gambaran menyangkut kegiatan 
bank sampah keseluruhan. Hal ini diakui oleh Ibu Zulaikha selaku Ketua bank 
sampah temas Bersinar yang menyatakan bahwa para pengurus bank sampah 
memang kurang begitu administratif dalam menjalankan organisasi bank sampah. 
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kegiatan evaluasi hanya dilakukan tiap selesai suatu kegiatan atau dilakukan dalam 
bentuk rapat pengurus. 
 Evaluasi kinerja bank sampah juga pernah dilaksanakan oleh para pengurus 
bank sampah temas Bersinar menyangkut mulai menurunnya jumlah anggota bank 
sampah yang aktif. Kemudian hal ini ditindak lanjuti dengan menyampaikan keluhan 
kepada pihak DLH Kota Batu. Bank Sampah temas Bersinar DLH Kota Batu dapat 
memberi bantuan dalam bentuk anggaran untuk tipa tahunnya kepada bank sampah 
demi menunjang kegiatan bank sampah dan memotivasi keaktifan masyarakat dalam 
kegiatan bank sampah. 
Aspek evaluasi baik dari sisi internal dan eksternal bank sampah sangatlah 
penting karena dengan adanya evaluasi tersebut tidak hanya subjektif dalam menilai 
kinerja bank sampah. Evaluasi yang dilakukan oleg Dinas Lingkungan Hidup dapat 
memberikan saran yang lebih objektif dan membangun bagi kegiatan pengelolaann 
sampah ke depannya dari Bank Sampah Temas Bersinar. 
Gambar 4.4 Pengurus Bank Sampah Temas Mendapat Evaluasi dari 
Pihak DLH Kota Batu 




 Gambar di atas merupakan gambar yang menunjukkan kegiatan di mana 
pihak Bank Sampah Temas Bersinar diundang oleh pihak DLH Kota Batu khususnya 
Bidang Pembinaan Persampahan untuk melakukan hearing dan evaluasi kegiatan 
bank sampah Temas Bersinar. Bidang Pembinaan Persampahan merupakan salah 
satu bidang di Dinas Lingkungan Hidup Kota Batu yang bertugas dalam 
mendampingi seluruh bank sampah di Kota Batu termasuk Bank Sampah Temas 
Bersinar. Meskipun tidak dilakukan secara rutin, namun evaluasi tersebut sangat 
penting untuk menilai kinerja Bank Sampah Temas Bersinar dan mewujudkan 
sinergi antara Pemerintah Kota Batu dan bank sampah. Karena pada dasarnya 
Pemerintah Kota Batu sendiri tidak mampu mengurusi permasalahan sampah dengan 
optimal tanpa bantuan dari kelompok bank sampah, termasuk Bank Sampah Temas 
Bersinar, Kelurahan Temas.  
Gambar 4.5 Evaluasi Keselurahan Para Pengurus Kampung Ekologi 
(Termasuk Bank Sampah Temas Bersinar) 
 Sumber: Bank Sampah Temas Bersinar, 2018 
Proses kegiatan evaluasi bank sampah Temas Bersinar juga mendapat 
dukungan dari peran atau keterlibatan dari pihak Kelurahan Temas. Pihak kelurahan 
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terlibat dalam proses evaluasi pada momen-momen tertentu sepeti yang ditunjukkan 
pada gambar 4.5 dimana dilakukan evaluasi pada kampung ekologi. Keterlibatan 
pihak Kelurahan merupakan suatu kewajiban, karena di dalam struktur organisasi 
Kelurahan terdapat Sie Pemberdayaan Masyarakat dan Pembangunan yang 
bertanggungjawab mendampingi dan mendukung kegiatan bank sampah Temas 
Bersinar. Namun dalam konteks tersebut meskipun secara teknis pembahasan 
menyangkut kampung ekologi, namun di dalamnya terdapat pembahasan mengenai 
bank sampah Temas Bersinar sesuai dengan hasil wawancara berikut ini: 
“karena akhir-akhir ini pengembangan kampung ekologi sedang menjadi 
konsern dari pihak kelurahan, maka kita akhir tahun kemarin melakukan 
pertemuan dengan membahas mengenai progres kampung ekologi. Pada 
pembahasan tersebut juga disoroti kondisi dari bank sampah yang semakin 
tahun semakin menurun. Apabila kesadaran anggota menurun tentunya akan 
berpengaruh juga pada kondisi di kampung ekologi. Oleh karena itu, kami 
menyarankan adanya kegiatan atau even-even tertentu terkait lingkungan. 
Misalnya adanya kegiatan tertentu di peringatan hari sampah dunia. Sehingga 
memberikan informasi dan mencoba menmbangunan semangat kembali para 
anggota bank sampah untuk aktif krmbali.”64  
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas, maka dapat diketahui bahwa 
berdasarkan evalusasi yang dilakukan oleh keselurahan elemen dari kampung 
ekologi yang juga melibatkan pihak Kelurahan Temas. Pada proses evaluasi tersebut 
didapat beberapa aspek penting yang menjadi persoalan di bank sampah, khususnya 
dalam aspek kesadaran dan keaktifan anggota bank sampah yang semakin menurun. 
Oleh karena itu, akan sangat penting bagi bank sampah untuk melakukan even atau 
kegiatan yang menarik dan dsekaligus menjadi kegiatan sosialisasi yang efektif guna 
menarik kembali anggota-anggota yang tidak aktif untuk kembali aktif yakni melalui 
pelaksanaan even-even, seperti peringatan hari sampah. keaktifan bank sampah 
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sangat penting juga karena juga akan mendukung pengembangan kampung ekologi 
Kelurahan Temas yang saat ini menjadi fokus kegiatan pemeberdayaan masyarakat 
di Kelurahan Temas. 
Berdasarkan penjelasan menyangku aspek evalusasi, menunjukkan bahwa 
tidak adanya laporan evaluasi dapat merugikan bank sampah, karena evaluasi dapat 
menjadi pertimbangan penting bagi jalannya bank sampah ke depan. Bank sampah 
dapat menilai apa yang kurang dan apa yang telah dicapi dengan dilakuk suatu 
evaluasi. Dengan demikian, hal yang masih lemah dalam partisipasi masyarakat 
menyangkut kemampuan berorganisasi para pengurus yang masih kurang. Karena 
evaluasi hanya dilakukan dalam bentuk informal, yang seharusnya dapat dilakukan 
dalam bentuk formal. Evaluasi yang dilakukan bank sampah seharusnya juga di 
dokumentasikan atau dibukukan sehingga ada semacam pertanggungjawaban dan 
menunjukkan bahwa kegiatan bank sampah lebih tertib administratif. 
B. Faktor penghambat partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah 
melalui Bank Sampah Temas Bersinar 
1. Kurangnya Kesadaran Masyarakat  
Salah satu aspek penting dalam tingginya partisipasi masyarakat dalam 
pengelolaan sampah melalui bank sampah yakni terkait kesadaran masyarakat. dari 
sampah tentunya akan secara sukarela dan berkomitmen tinggi untuk aktif dalam 
bank sampah. Namun hal ini berbanding terbalik dengan apa yang terjadi di Bank 
Sampah Temas Bersinar. Dari tahun ke tahun anggota bank sampah semakin 
berkurang. Padahal sejatinya peran bank sampah sangat penting dalam mendukung 
perwujudan kampung ekologi di Kelurahan Temas. Hal ini sejalan dengan hasil 
wawancara berikut ini: 
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“wah kalau dari segi anggota, dari tahun ke tahun terus menerus berkurang 
mas. Kalau dulu awal pas pertama dibentuk tahun 2015 itu ada sekitar 70 kk. 
Saat ini hanya ada sekitar 50 kk saja. Padahal target kami itu anggota bank 
sampah di sini bisa mencapai 100 kk lah, tidak perlu semua kk. Lah itu juga 
berpengaruh dengan jumlah sampah yang disetor ke bank sampah seperti 
yang saya katakan tadi. Dari biasanya sampai 300 kg total mungkin sekarang 
cuma 150 kg perbulannya. Mungkin ini juga dikarenakan minimnya 
pendapatan masyarakat dari hasil nabung sampah. Perbulan kalau dihitung-
hitung ya cuma dapat Rp 30.000 – Rp 50.000. Tapi kalau yang malas ya bisa 
cuma dapat Rp 10.000 per bulannya.”65 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas, maka dapat diketahui bahwa dalam 
proses operasional bank sampah Temas Bersinar dalam berkontribusi pada 
pengelolaan sampah, kurangnya kesadaran masyarakat menjadi salah satu 
permasalahan atau penghambat. Hal ini dapat dilihat dari terus menurunnya jumlah 
anggota bank sampah Temas Bersinar yang pada saat awal dibentuk tahun 2015 
beranggotakan sekitar 70 kk, terus mengalami penurunan hingga saat ini hanya 
sekitar 50 kk. Padahal pengurus bank sampah sejatinya menargetkan ada sekitar 100 
kk yang menjadi anggota dan sosialisasi terus digulirkan. Namun masyarakat mulai 
menurun keaktifannya dalam bank sampah, sehingga berakibat pula pada penurunan 
jumlah sampah yang disetorkan ke bank sampah. Pada awalnya ada sekitar 300 kg 
sampah yang disetorkan, namun saat ini hanya mencapai 150 kg sampah untuk tiap 
rbulannya.  
Semakin menurunnya kesadaran masyarakat juga dikarenakan aspek 
keuntungan ekonomis yang masih sangat kecil dalam menabung sampah di bank 
sampah. Tiap bulannya anggota hanya mendapat sekitar Rp 30.000 – Rp 50.000 dan 
bahkan ada yang cuma mendapat sekitar Rp 10.000. Hal ini menunjukkan bahwa 
masyarakat di sekitar RW 6, selama ini hanya mau berbuat apabila ada keuntungan 
ekonomis yang besar, tanpa melihat manfaat bank sampah yang dapat menjaga 
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lingkungan sekitarnya menjadi bersih dan sehat. Karena memang harus diakui bahwa 
salah satu motif masyarakat untuk ikut berpatisipasi yakni adanya motif ekonomi. 
Apabila tidak menguntungkan maka masyarakat akan mundur dari proses partisipasi 
tersebut. 
 Selain itu, rendahnya kesadaran masyarakat juga nampah pada aspek 
kegiatan rutin bank sampah yang secara keseluruhan hanya diikuti oleh elit-elit 
pengurus. Dengan demikian, rendahnya kesadaran masyarakat di Kelurahan Temas 
dalam bank sampah juga dapat menjadi kendala atau hambatan dalam mewujudkan 
kampung ekologi di Kelurahan Temas, Kota Batu. Rendahnya kesadaran masyarakat 
ini dapat menjadi permasalahan yang sangat besar karena dapat menjadi ancaman 
dari keaktifan penyelenggaraan organisasi bank sampah Temas Bersinar ke 
depannya.  
2. Tidak adanya perencanaan kegiatan yang matang 
Permasalahan lain yang sangat penting untuk dicermati dalam partisipasi 
masyarakat melalui bank sampah Temas Bersinar yakni menyangkut tidak adanya 
perencanaan kegiatan yang matang dari pihak bank sampah sendiri. Padahal suatu 
perencanaan dapat menjadi acuan dan panduan kegiatan bank sampah di tiap 
tahunnya. Apalagi bank sampah Temas Bersinar merupakan suatu organisasi. 
Sehingga aspek perencanaan sangatlah penting. Tidak adanya perencanaan dapat 
membuat ketidakpastian kegiatan dari bank sampah secara keseluruhan. Hal ini 
sejalan dengan hasil wawancara berikut ini: 
“wah ya itu mas, kami tidak memiliki perencanaan yang tertulis, dibuat 
dokumen. Karena tidak terpikirkan memang. Kalau mau mengadakan 
kegiatan ya informal aja kita rapat gitu. Pengurus maunya seperti apa. 
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Perencanaan yang jelas tiap tahunnya juga tidak ada. Lah mungkin ini bisa 
jadi masukan bagi kami kedepannya.”66 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas, maka dapat diketahui bahwa bank 
sampah Temas Bersinar tidak memiliki perencanaan yang matang dan 
dikomentasikan untuk tiap yahunnya. Perencanaan hanya dilakukan secara informal 
melalui komunikasi secara lisan dari para pengurus dan hanya dilakukan menjelang 
akan dilaksanakannya suatu kegiatan dari bank Sampah Temas Bersinar. Hal ini 
dikarenakan para pengurus bank sampah tidak memiliki inisiatif dalam membuat 
rencana kegiatan tahunan yang dikomuntasi secara jelas, sehingga dapat menjadi 
acuan dan panduan pelaksanaan kegiatan bank sampah Temas Bersinar. Kondisi ini 
juga dapat menjadi pertimbangan bagi para pengurus bank sampah agar kedepannya 
dilaksanakan perencanaan kegiatan yang matang oleh tiap pengurus dan anggita bank 
sampah. Sehingga perencanaan tidak terkesan hanya dibuat oleh elit saja namun 
menyeluruh anggota bank sampah.    
3. Keterbatasan anggaran untuk kegiatan bank sampah 
Sumber daya anggaran menjadi salah satu aspek penting dalam 
keberhasilannya suatu program atau kegiatan baik yang dijalankan oleh pemerintah 
maupun masyarakat. Oleh karena itu, ketersediaan anggaran bagi opersasional 
kegiatan bank sampah Temas Bersinar dalam proses kegiatan pengelolaan sampah 
juga sangat penting. Namun, dalam praktiknya bank sampah Temas Bersinar 
mengalami kendala atau hambatan yakni anggaran bank sampah yang terbatas. Hal 
ini tentunya dapat mengganggun kinerja bank sampah. maka dari itu, untuk lebih 
jelasnya dapat merujuk pada hasil wawancara berikut ini: 
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“untuk operasional kegiatan kami tidak mendapat alokasi dari kelurahan 
ataupun dari DLH. Jadi murni anggaran itu swadaya dari pengurus dan 
anggota. Ya saya rasa sangat sulit mas, kegiatan tanpa anggaran yang cukup. 
Misalkan kita mau bikin pelatihan daur olang sampah baik kompos maupun 
kerajinan ya sulit. Kalau tidak ada bantuan anggaran dari pemerintah. Selama 
ini bank sampah hanya mengandalkan kesadaran dari para pengurus saja 
untuk mau iuran.”67  
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas, maka dapat diketahui bahwa partisipasi 
masyarakat pada bank sampah Temas Bersinar mendapatkan kendala dari 
keterbatasan anggaran untuk operasional kegiatan bank sampah. Selama ini kegiatan 
bank sampah hanya bersifat swadaya atau berasal dari iuran sukarela para pengurus 
bank sampah. Karena memang bank sampah Temas Bersinar tidak mendapatkan 
alokasi anggaran baik dari pihak Kelurahan Temas maupun dari DLH Kota Batu. 
Pengurus bank sampah berharap kedepannya akan ada alokasi anggaran dari kedua 
instansi pemerintahan tersebut. Sehingga dapat mendukung bank sampah Temas 
Bersinar apabila akan mengadakan kegiatan seperti pelatihan pengelolaan sampah 
berupa daur ulan menjadi kerajinan tangan maupun menjadi kompos. Meskipun 
memang kebutuhan anggaran tidak terlalu besar apabila untuk kegiatan-kegiatan 
seperti itu. Misalkan untuk sebuah pelatihan hanya membutuhkan anggaran sekitar 
Rp 300.000.   
Berdasarkan beberapa peramsalahan di atas maka dapat dikatakan bahwa 
dapat diketahui partisipasi masyarakat melalui bank Sampah Temas Bersinar dalam 
rangka pengeloaan sampah di Kota Batu masih memiliki beberapa permasalahan 
menurunnya kesadaran masyarakat, tidak adanya perencanaan yang matang dan 
keterbatasan sumber daya anggaran. Permasalahan-permasalahan ini terdiri atas 
permasalahan yang bersifat psikologis dan budaya masyarakat yang rendah terhadap 
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kepedulian untuk terlibat dalam pengelolaan sampah dan terkait aspek administratif 
atau lemahnya kemampuan oganisasi para pengurusnya bank sampah.  
